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Abstrak 
 
Pengabdian ini berupa pelatihan bagi guru-guru PAUD dan Sekolah Dasar dalam pemanfaatan 
teknologi Augmented Reality (AR). Pengabdian bertujuan untuk membekali pemahaman guru 
PAUD dan Sekolah Dasar tentang aplikasi AR. Pemahaman ini berguna bagi guru untuk 
mengimplementasikannya di kelas PAUD dan Sekolah Dasar. Teknologi AR memiliki potensi besar 
untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif, menarik, dan mendalam bagi anak usia dini, 
yang pada gilirannya dapat merangsang minat belajar serta meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran di kelas. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman mengenai dasar-
dasar AR, aplikasi yang tepat untuk PAUD dan Sekolah Dasar, serta strategi dalam 
mengintegrasikan AR ke dalam kegiatan belajar mengajar. Metode pengabdian menggunakan 
Participatory Action Research. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang 
semula 9% pada kategori sangat baik menjadi 68% dan 0% pada kategori sangat baik menjadi 
32%, dan rata-rata skor kenaikan pemahaman peserta sebesar 44,29%. Hal ini menunjukkan 
bahwa peserta telah memiliki peningkatan pemahaman tentang penggunaan aplikasi augmented 
reality. Hasil ini menunjukkan keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan keterampilan guru 
dalam memanfaatkan AR sebagai alat pembelajaran yang dapat memperkaya pengalaman belajar 
anak-anak. Dengan demikian, pengabdian ini memberikan kontribusi penting dalam 
memperkenalkan teknologi AR di PAUD dan Sekolah Dasar. 
 
Kata Kunci: Pelatihan Teknologi, Transformasi Pembelajaran, Augmented Reality 

Abstract 
 
This community service project was conducted as training for early childhood education (PAUD) 
and elementary school teachers on utilizing Augmented Reality (AR) technology. The objective 
of the program was to equip PAUD and elementary school teachers with an understanding of AR 
applications. This understanding is essential for teachers to implement AR in PAUD and 
elementary school classrooms. AR technology has great potential to create interactive, engaging, 
and immersive learning experiences for young children, which can, in turn, stimulate their 
interest in learning and enhance the quality of the classroom learning process. The training was 
designed to provide knowledge on the fundamentals of AR, appropriate applications for PAUD 
and elementary schools, and strategies for integrating AR into teaching and learning activities. 
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The methods used Participatory Action Research. The results of the program indicated a 
significant improvement, with the percentage of participants in the "excellent" category 
increasing from 9% to 68%, and those in the "very good" category rising from 0% to 32%. The 
average score improvement in participants’ understanding was 44.29%. These findings 
demonstrate that participants have significantly improved their comprehension of AR 
applications. The results highlight the success of the training in enhancing teachers’ skills in 
utilizing AR as a teaching tool that enriches children’s learning experiences. Thus, this program 
has made a significant contribution to introducing AR technology in PAUD and elementary 
schools. 
 
Keywords: Technology Training, Learning Transformation, Augmented Reality 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital saat ini memberikan dampak yang signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Salah satu 
teknologi yang tengah berkembang pesat dan memiliki potensi besar dalam dunia 
pendidikan adalah Augmented Reality (Avila-Garzon et al., 2021; Karacan & Akoglu, 
2021; López-Belmonte et al., 2023, 2023; Roopa et al., 2021; Tzima et al., 2019). 
Augmented Reality merupakan teknologi yang menggabungkan elemen-elemen virtual 
dengan dunia nyata secara langsung, menciptakan pengalaman belajar yang interaktif 
dan imersif. Penggunaan AR dalam pembelajaran dapat mengubah cara anak-anak 
memahami konsep-konsep yang sebelumnya sulit dipahami melalui metode 
konvensional (Altmeyer et al., 2020; C. Chen et al., 2019; Demitriadou et al., 2020; 
Gargrish et al., 2020; Ismail et al., 2019; Palamar et al., 2021). Dengan menghadirkan 
elemen visual dan interaktif, AR memungkinkan anak-anak untuk langsung merasakan 
dan berinteraksi dengan materi pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan 
pemahaman mereka. Selain itu, teknologi ini juga memfasilitasi pendekatan 
pembelajaran berbasis pengalaman, yang sangat efektif dalam merangsang kreativitas 
dan imajinasi anak-anak. 

Pada tahap pendidikan anak usia dini (PAUD) dan Sekolah Dasar, proses 
pembelajaran harus mampu merangsang perkembangan dan potensi anak secara 
menyeluruh. Anak-anak pada usia ini berada dalam fase perkembangan yang sangat 
penting, di mana kemampuan berpikir, belajar, dan berkreasi berkembang dengan pesat. 
Oleh karena itu, pendidik di PAUD dan Sekolah Dasar memegang peranan vital dalam 
menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak. Salah satu cara untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di PAUD adalah dengan memanfaatkan teknologi, 
khususnya AR sebagai media pembelajaran yang inovatif dan menarik. Beberapa 
penelitian telah mengkaji pemanfaatan AR dalam pendidikan anak usia dini dan Sekolah 
Dasar, teknologi ini mampu membuat ketertarikan belajar pada anak, merangsang minat 
belajar, peningkatan literasi, peningkatan kognitif dan juga kreativitas anak (R. Chen & 
Chan, 2019; Fatmawati et al., 2019; K & Fatmawati, 2023; Pan et al., 2021; Rebollo et al., 
2022; Redondo et al., 2020; Shaaban & Mohamed, 2024). Penggunaan AR membuat 
lingkungan belajar anak jadi menyenangkan dan dinamis sehingga mampu mendorong 
anak untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Dengan cara ini, anak-
anak tidak hanya mengembangkan pengetahuan, tetapi juga berbagai keterampilan. 

Namun, meskipun teknologi AR menawarkan banyak manfaat, implementasinya 
dalam pendidikan PAUD dan Sekolah Dasar oleh guru-guru masih terbatas. Banyak guru 
yang belum sepenuhnya memahami bagaimana memanfaatkan AR dalam proses 
pembelajaran, baik dalam hal teknis penggunaan aplikasi maupun dalam merancang 
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pembelajaran yang efektif untuk anak-anak. Para guru perlu dibekali dengan 
pengetahuan tentang cara memilih aplikasi AR yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
serta cara mengintegrasikannya ke dalam kurikulum yang sudah ada. Oleh karena itu, 
diperlukan pelatihan yang dapat memberikan pemahaman dan keterampilan bagi para 
guru PAUD dan Sekolah Dasar dalam memanfaatkan teknologi AR secara optimal. 
Dengan adanya pelatihan yang tepat, diharapkan guru PAUD dan Sekolah Dasar dapat 
lebih percaya diri dalam mengimplementasikan AR di kelas sehingga meningkatkan 
kualitas interaksi antara guru dan anak-anak. 

Pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan teknologi AR kepada guru PAUD 
dan Sekolah Dasar, sekaligus memberikan pengetahuan praktis tentang cara 
menggunakan aplikasi AR dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Diharapkan dengan 
adanya pelatihan ini, para guru dapat lebih kreatif dalam merancang materi 
pembelajaran yang dapat merangsang perkembangan kognitif dan kreativitas anak-
anak, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan efektif. 

 
METODE PENGABDIAN 

Metode pengabdian yang digunakan ialah pendekatan Participatory Action 
Research (PAR). PAR merupakan pendekatan yang prosesnya bertujuan untuk 
pembelajaran dalam mengatasi masalah, pemenuhan kebutuhan praktis masyarakat, 
serta produksi ilmu pengetahuan (Afandi, 2020; Afandi et al., 2022; Palmin et al., 2023). 
Tahapan-tahapan dalam metode ini yaitu mengidentifikasi masalah dan tujuan, 
perencanaan pelatihan, pelaksanaan pelatihan, observasi dan pengumpulan data, 
refleksi dan evaluasi. Metodologi Participatory Action Research (PAR) dalam pelatihan 
Transformasi Pembelajaran melalui Augmented Reality mengutamakan keterlibatan aktif 
dari guru-guru PAUD dan Sekolah Dasar dalam setiap tahap, dari identifikasi masalah 
hingga evaluasi. Dengan melibatkan guru dalam merancang dan mengevaluasi pelatihan, 
PAR tidak hanya meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan AR, tetapi juga 
memberdayakan guru lebih optimal untuk menjadi agen perubahan dalam pendidikan 
PAUD dan Sekolah Dasar. Proses ini memastikan bahwa pelatihan relevan dengan 
kebutuhan guru dan dapat diterapkan dalam konteks nyata di kelas. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian telah dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan guru PAUD dan Sekolah Dasar dalam penggunaan 
teknologi Augmented Reality (AR) sebagai media pembelajaran interaktif. Pelatihan 
dilaksanakan di Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar, Provinsi Lampung. Pelatihan 
dihadiri oleh 22 orang guru PAUD dan Sekolah Dasar. Kegiatan pelatihan kepada 
masyarakat ini dijabarkan dalam lima tahapan. 

Identifikasi masalah dan tujuan: Pada tahap ini tim pengabdian melakukan 
diskusi awal dengan guru-guru PAUD dan Sekolah Dasar di wilayah target untuk 
mengidentifikasi tantangan pembelajaran, seperti kurangnya inovasi dalam media 
pembelajaran dan keterbatasan pemahaman guru terhadap teknologi modern. Diskusi 
ini juga menggali kebutuhan guru terhadap metode yang lebih interaktif dan efektif. 

 Perencanaan Pelatihan: Setelah memahami permasalahan, tim pengabdian 
merancang program pelatihan penggunaan teknologi Augmented Reality (AR) sebagai 
alat bantu pembelajaran. Tahap ini melibatkan: Penentuan materi pelatihan, seperti 
pengenalan augmented reality (AR): definisi, sejarah, dan aplikasi, manfaat AR dalam 
pendidikan, dasar-dasar desain pembelajaran dengan AR; aplikasi AR dalam pendidikan; 
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desain pembelajaran AR; pengembangan konten AR; strategi implementasi AR di kelas; 
latihan desain pembelajaran AR; cara mengintegrasikan AR ke dalam pembelajaran 
PAUD dan Sekolah Dasar. Selanjutnya tim pengabdian menyusun jadwal pelatihan yang 
sesuai dengan waktu luang para guru. 

 Pelaksanaan pelatihan: Pelatihan dilaksanakan dalam beberapa sesi, meliputi 
sesi teori yang berupa pemberian materi pelatihan, sesi praktik, dan sesi simulasi. Sesi 
teori berupa pemberian materi pengenalan konsep teknologi AR dan potensinya dalam 
meningkatkan interaksi pembelajaran. Dalam pemaparan materi ini, tim pengabdian 
menjelaskan bagaimana AR dapat digunakan untuk membuat pembelajaran lebih 
konkret dan mudah dipahami oleh anak-anak, terutama dalam memvisualisasikan 
konsep abstrak. Tim pengabdian memberikan contoh-contoh penggunaan AR dalam 
kegiatan pembelajaran sehari-hari, yang dirancang untuk pembelajaran  anak. Contoh 
materi disesuaikan dengan kebutuhan kurikulum PAUD dan Sekolah Dasar sehingga 
guru dapat melihat relevansi langsung teknologi AR dengan rencana pembelajaran 
mereka. Tahap ini diakhiri dengan sesi tanya jawab, di mana guru dapat berdiskusi 
untuk memperjelas pemahaman mereka dan mengidentifikasi potensi penerapan AR 
dalam konteks kelas masing-masing.  

 

 
Gambar 1. Pemberian materi pada peserta pengabdian 

 
Sesi selanjutnya ialah Praktik. Pada sesi ini guru diajarkan untuk menggunakan 

aplikasi AR dan membuat media pembelajaran berbasis AR. Kegiatan dimulai dengan 
demonstrasi langsung oleh tim pengabdian, yang memperlihatkan cara kerja perangkat 
dan aplikasi AR yang telah disiapkan. Demonstrasi mencakup langkah-langkah dasar, 
seperti mengunduh aplikasi AR, memindai objek atau gambar (seperti flashcard), dan 
menampilkan animasi atau objek 3D melalui perangkat seperti smartphone atau tablet. 
Tim pengabdian juga menjelaskan bagaimana fitur-fitur AR dapat dimanfaatkan untuk 
memperkenalkan konsep-konsep pembelajaran PAUD dan Sekolah Dasar. Setelah 
demonstrasi, guru diberikan kesempatan untuk mencoba perangkat dan aplikasi AR 
secara langsung. Setiap guru diberi waktu untuk mempraktikkan penggunaan AR 
dengan bimbingan fasilitator. Guru diajak untuk memindai objek, mengamati hasil 
visualisasi AR, dan berinteraksi dengan fitur-fitur aplikasi. Dalam sesi ini, guru didorong 
untuk mengeksplorasi berbagai cara kreatif dalam menggunakan AR untuk kebutuhan 
pembelajaran. 
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Gambar 2. Praktik penggunaan augmented reality 

 
Sesi ketiga dalam pelaksanaan pelatihan ialah simulasi. Guru-guru mencoba 

mengintegrasikan AR ke dalam rencana pembelajaran sehari-hari. Peserta pelatihan 
yaitu Guru PAUD dan Sekolah Dasar diminta untuk mempraktikkan penggunaan AR 
pada anak. Guru menggunakan aplikasi AR untuk penyampaian materi seperti 
pengenalan hewan-hewan kepada anak-anak dengan menampilkan animasi 3D yang 
hidup. Skenario pembelajaran ini disesuaikan dengan kurikulum PAUD dan Sekolah 
Dasar, juga kebutuhan anak-anak, seperti permainan edukatif atau kegiatan bercerita 
berbasis AR. 

 

 
Gambar 2. Simulasi penggunaan augmented reality pada anak 

Observasi dan pengumpulan data: Pada tahap observasi dan pengumpulan data, 
tim pengabdian melakukan pemantauan yang intensif terhadap peserta selama sesi 
pelatihan untuk mengevaluasi tingkat pemahaman dan keterampilan yang mereka 
peroleh setelah pelatihan. Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai metode, 
termasuk observasi langsung, pre-test, post-test, serta wawancara dengan peserta. 
Selama pelatihan, pengamatan dilakukan oleh fasilitator untuk menilai interaksi peserta 
dengan materi yang disampaikan. Tim pengabdian mencatat keaktifan peserta dalam 
sesi diskusi dan praktik penggunaan aplikasi Augmented Reality (AR). Dalam 
pengamatan ini, tim menilai seberapa cepat peserta memahami konsep dasar AR dan 
bagaimana mereka menerapkan teknologi tersebut dalam konteks pembelajaran PAUD 
dan sekolah dasar. Observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta menunjukkan 
antusiasme tinggi dan keterlibatan aktif dalam menggunakan AR sebagai media 
pembelajaran. 

Selain pengamatan langsung, dilakukan pre-test dan post-test untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam menggunakan teknologi AR. 
Pre-test yang diberikan di awal pelatihan menunjukkan bahwa hanya 9% peserta yang 
mencapai kategori sangat baik, sementara 0% peserta berada di kategori baik. Namun, 
setelah pelatihan selesai, hasil post-test menunjukkan perubahan signifikan. Peserta 
yang berada di kategori sangat baik meningkat menjadi 68%, sedangkan kategori baik 
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meningkat menjadi 32%. Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman 
yang signifikan dalam penggunaan AR, menunjukkan keberhasilan pelatihan dalam 
mencapai tujuan yang ditetapkan. Berikut ini merupakan hasil pretes-postest 
kemampuan guru dalam penggunaan AR. 

 
Gambar 1. Diagram Pretest-Postest 

Selain itu, wawancara dengan peserta juga dilakukan untuk menggali lebih dalam 
mengenai pengalaman mereka selama pelatihan dan penerapan AR di kelas. Dalam 
wawancara, beberapa guru mengungkapkan pengalaman positif mereka. Seorang guru 
PAUD menyatakan, “Teknologi AR sangat membantu anak-anak lebih tertarik belajar 
karena visualisasinya yang menarik. Saya merasa lebih percaya diri menggunakan AR 
dalam pembelajaran sehari-hari.” Selain itu, seorang guru sekolah dasar menambahkan, 
“Meskipun awalnya saya ragu, tetapi setelah pelatihan, saya merasa AR bisa jadi solusi 
untuk membuat pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan.” Hasil dari 
wawancara ini memperkuat temuan dari data kuantitatif, yang menunjukkan bahwa 
peserta semakin yakin dan siap untuk menerapkan teknologi AR dalam pengajaran 
mereka. Secara keseluruhan, tahapan observasi dan pengumpulan data ini memberikan 
bukti yang jelas bahwa pelatihan AR telah berhasil meningkatkan keterampilan guru 
dalam menggunakan teknologi baru, sekaligus memperkenalkan inovasi yang dapat 
mengubah cara mereka mengajar di PAUD dan Sekolah Dasar. 

Refleksi dan evaluasi. Tahapan refleksi dan evaluasi dalam pengabdian ini 
dilakukan untuk menilai secara lebih mendalam pengaruh pelatihan terhadap peserta, 
serta untuk memperoleh umpan balik yang berguna dalam meningkatkan kualitas 
program di masa depan. Setelah menyelesaikan pelatihan yang berfokus pada 
penggunaan Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran, peserta diberikan 
kesempatan untuk merefleksikan pengalaman mereka dan mengisi kuesioner evaluasi 
yang membantu tim pengabdian memahami dampak yang telah dicapai. Dalam sesi 
refleksi, peserta diminta untuk berbagi pemikiran mereka mengenai pelatihan yang 
baru saja dilakukan. Beberapa peserta menyatakan bahwa mereka merasa lebih percaya 
diri dan tertarik untuk menggunakan AR sebagai alat pembelajaran di kelas. Salah satu 
guru mengungkapkan, “Awalnya saya merasa ragu, namun setelah mencoba aplikasi AR, 
saya melihat betapa menariknya pembelajaran yang bisa ditawarkan untuk anak-anak. 
Ini benar-benar memberi saya pandangan baru tentang bagaimana teknologi bisa 
diterapkan dalam pendidikan.” Refleksi serupa juga diberikan oleh peserta dari sekolah 
dasar, yang mengatakan, “Pelatihan ini membuka mata saya akan potensi AR untuk 

0%

20%

40%

60%

80%

Rendah Cukup Baik Sangat Baik

Pretes-Posttest Kemampuan Guru dalam 
Penggunaan AR

Sebelum pelatihan Setelah Pelatihan



Transformasi Pembelajaran dengan Augmented Reality:  
Pelatihan untuk Guru-guru PAUD dan Sekolah Dasar 
Kisno Kisno, Nia Fatmawati 
 

Melayani: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 2 No. 2 April 2025 131 
 

membuat pelajaran lebih hidup. Saya merasa siap untuk mencoba ini di kelas dan 
mengembangkan materi pembelajaran sendiri.” 

Selain refleksi pribadi, evaluasi formal juga dilakukan melalui kuesioner yang 
mengukur berbagai aspek pelatihan, termasuk materi yang disampaikan, metode 
pengajaran, serta aplikasi praktis AR. Sebagian besar peserta memberikan penilaian 
positif terhadap kualitas materi yang disampaikan, dengan mayoritas menyatakan 
bahwa mereka merasa informasi yang diberikan sangat relevan dengan kebutuhan 
mereka di kelas. Hampir seluruh peserta menilai bahwa materi mengenai AR sangat 
bermanfaat untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Guru-guru juga 
mengapresiasi penggunaan pendekatan yang interaktif dan berbasis praktik, yang 
memungkinkan mereka untuk langsung mencoba aplikasi AR. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman 
peserta tentang penggunaan teknologi AR dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil pre-
test dan post-test, mayoritas guru mengalami peningkatan skor pemahaman, dengan 
rata-rata kenaikan sebesar 44,29%. Kenaikan dapat digambarkan pada diagram berikut. 

 

 
Gambar 2. Diagram Rata-rata Kenaikan Skor Pretest-Postest 

 
Guru yang sebelumnya belum mengenal teknologi AR kini mampu 

mengoperasikan perangkat dan aplikasi AR secara mandiri. Selain itu, guru juga mampu 
merancang rencana pembelajaran berbasis AR yang terintegrasi dengan kurikulum 
PAUD dan Sekolah Dasar. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil memberikan 
pengetahuan dan keterampilan praktis kepada guru, yang menjadi bekal untuk 
mengadopsi inovasi teknologi dalam pembelajaran. 

Peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis tentang AR, tetapi juga 
dapat mengaplikasikan teknologi ini dengan efektif di kelas mereka. Meskipun hasil 
evaluasi umumnya positif, beberapa peserta memberikan saran untuk pengembangan 
lebih lanjut. Beberapa guru mengungkapkan bahwa mereka membutuhkan waktu lebih 
lama untuk menguasai beberapa fitur teknis dari aplikasi AR, dan ada permintaan untuk 
pelatihan lanjutan yang lebih mendalam. Beberapa peserta juga berharap adanya sesi 
follow-up atau pendampingan lebih intensif dalam implementasi AR di kelas. Secara 
keseluruhan, tahapan refleksi dan evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil 
mencapai tujuan utamanya untuk memperkenalkan dan meningkatkan kemampuan 
guru PAUD dan Sekolah Dasar dalam menggunakan teknologi AR. Peserta merasa lebih 
siap dan termotivasi untuk menerapkan pembelajaran berbasis AR, dan umpan balik 
yang diberikan sangat berguna untuk perbaikan program di masa depan. 
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Kegiatan pengabdian menghasilkan sejumlah dampak positif yang signifikan bagi 
para guru yang terlibat. Hasil utama kegiatan ini meliputi peningkatan kompetensi guru. 
Berdasarkan hasil pelatihan yang telah dilakukan, hasil pretest dan postest 
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan 
guru PAUD terkait teknologi Augmented Reality (AR). Seperti yang telah diuraikan 
sebelumnya bahwa hasil utama yang tercapai adalah peningkatan kompetensi guru 
dalam menggunakan teknologi Augmented Reality (AR). Hal ini sejalan dengan 
pandangan dari Bloom's Taxonomy yang mengungkapkan bahwa pembelajaran yang 
efektif tidak hanya mengandalkan pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis 
yang diperoleh melalui pengalaman langsung (Bloom, 1956). Dengan melihat hasil 
pretest dan posttest, menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 
pemahaman dan keterampilan guru PAUD terkait AR. Skor pemahaman guru mengalami 
kenaikan rata-rata sebesar 44,29%, yang menggambarkan keberhasilan kegiatan ini 
dalam memperkenalkan dan menguasai teknologi baru. Peningkatan pemahaman ini 
dapat dijelaskan melalui teori Constructivism yang dipopulerkan oleh Jean Piaget dan 
Lev Vygotsky. Teori ini menekankan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika 
individu membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan interaksi 
dengan dunia sekitar (Vygotsky, 2011). Dalam konteks pelatihan AR ini, guru-guru 
PAUD secara aktif terlibat dalam proses belajar melalui penggunaan langsung teknologi 
AR, yang memungkinkan mereka untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka mengenai 
AR dan cara penerapannya dalam pembelajaran anak usia dini. Pengalaman tersebut 
memfasilitasi internalisasi keterampilan dan pemahaman yang lebih mendalam. 

Selain itu, kemampuan guru untuk mengoperasikan perangkat dan aplikasi AR 
secara mandiri juga mencerminkan prinsip Self-Determination Theory (Deci & Ryan, 
2000).Teori ini menyatakan bahwa peningkatan keterampilan dan motivasi terjadi 
ketika individu merasa memiliki otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial. Dalam 
hal ini, guru diberikan ruang untuk belajar dengan cara yang otonom, di mana mereka 
dapat mengeksplorasi aplikasi AR dan mengasah keterampilan mereka tanpa 
ketergantungan langsung pada instruktur. Hal ini meningkatkan rasa percaya diri dan 
kompetensi mereka dalam menggunakan teknologi tersebut. Lebih lanjut, kemampuan 
guru untuk merancang pembelajaran berbasis AR yang terintegrasi dengan kurikulum 
PAUD menunjukkan adanya penerapan teori Technology Acceptance Model (TAM). 
Penerimaan teknologi oleh individu dipengaruhi oleh dua faktor utama: persepsi 
kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan (Davis, 1989). Dalam pelatihan ini, 
guru-guru PAUD memandang penggunaan AR sebagai alat yang mudah digunakan dan 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran mereka, yang mendorong mereka untuk 
mengintegrasikan teknologi tersebut dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

Pemahaman dan kemampuan kompetensi guru yang meningkat pada akhirnya 
akan memberikan manfaat bagi anak-anak. Penggunaan AR dalam pembelajaran PAUD 
yang telah dikuasai oleh guru berpotensi untuk meningkatkan daya tarik dan 
keterlibatan anak-anak dalam proses belajar. Berdasarkan teori Multimodal Learning 
yang dikembangkan oleh Mayer, pembelajaran yang melibatkan lebih dari satu saluran 
persepsi (visual, auditori, kinestetik) dapat meningkatkan pemahaman dan retensi 
informasi (Mayer, 2005). AR memungkinkan anak-anak untuk berinteraksi dengan 
materi pelajaran dalam bentuk tiga dimensi, memperkaya pengalaman belajar mereka 
dengan visualisasi yang lebih hidup dan interaktif, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan pemahaman konsep-konsep abstrak yang sulit dipahami pada usia dini. 
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Dampak positif lainnya adalah pada lembaga PAUD dan Sekolah Dasar yang 
terlibat dalam pelatihan ini. Penerapan AR dalam proses belajar mengajar tidak hanya 
meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga dapat menjadi daya tarik bagi orang 
tua dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan teori Institutional Theory, yang menyatakan 
bahwa lembaga dapat memperoleh legitimasi dan dukungan dengan mengadopsi 
praktik yang dianggap inovatif dan relevan dengan kebutuhan zaman (Scott, 2008). 
PAUD dan Sekolah Dasar yang mengadopsi teknologi AR berpotensi untuk 
meningkatkan citra mereka sebagai lembaga yang progresif dan mengikuti 
perkembangan teknologi terkini. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil memberikan dampak yang 
positif dan berkelanjutan, baik bagi guru, anak-anak, maupun lembaga PAUD dan 
Sekolah Dasar itu sendiri. Dengan meningkatkan kompetensi guru dalam 
mengoperasikan dan merancang pembelajaran berbasis AR, serta memberikan alat yang 
dapat meningkatkan keterlibatan anak-anak dalam pembelajaran, kegiatan ini sejalan 
dengan prinsip-prinsip pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi. Selain itu, 
keberhasilan ini juga menunjukkan bahwa pelatihan teknologi dapat menjadi sarana 
yang efektif dalam mengoptimalkan kualitas pendidikan di tingkat PAUD dan Sekolah 
Dasar, mempersiapkan guru untuk menghadapi tantangan pembelajaran di era digital. 

Namun demikian, meskipun hasilnya positif, beberapa tantangan ditemukan 
selama pelaksanaan. Kendala utama adalah keterbatasan perangkat yang dimiliki oleh 
beberapa lembaga PAUD dan Sekolah Dasar, seperti kurangnya ketersediaan 
smartphone atau tablet yang mendukung teknologi AR. Selain itu, beberapa guru 
memerlukan waktu lebih lama untuk beradaptasi dengan teknologi baru, terutama 
mereka yang belum terbiasa dengan perangkat digital. Untuk mengatasi kendala ini, tim 
pengabdian memberikan pendampingan tambahan dan menyarankan penggunaan 
aplikasi AR yang kompatibel dengan perangkat sederhana. 

Akhir dari pelatihan pada pengabdian ini adalah guru memberikan umpan balik 
yang positif terhadap program pengabdian, terutama pada aspek pelatihan yang praktis 
dan mudah dipahami. Guru merasa terbantu dengan pelatihan penggunaan AR yang 
dilakukan, kegiatan pelatihan juga memungkinkan guru berbagi pengalaman dan 
mendapatkan solusi dari rekan sejawat. Para guru juga menyatakan kesediaan mereka 
untuk menggunakan teknologi AR dalam pembelajaran dan merekomendasikan 
program ini untuk diperluas ke lembaga PAUD dan Sekolah Dasar lainnya. Hasil dari 
kegiatan ini menunjukkan bahwa teknologi AR memiliki potensi besar untuk merevolusi 
pembelajaran di PAUD dan Sekolah Dasar dengan cara yang menyenangkan dan efektif. 
Peningkatan kompetensi guru menjadi kunci utama dalam keberhasilan implementasi 
teknologi ini. Namun, dukungan infrastruktur dan perangkat yang memadai juga perlu 
menjadi perhatian utama untuk keberlanjutan program. Selain itu, penting untuk terus 
melakukan evaluasi dampak jangka panjang penggunaan AR terhadap perkembangan 
anak dan memberikan pendampingan lanjutan kepada guru untuk memastikan 
teknologi ini digunakan secara optimal. Pengalaman dari kegiatan ini juga dapat menjadi 
acuan untuk replikasi di lembaga pendidikan lainnya, sehingga manfaatnya dapat 
dirasakan secara lebih luas. 

 
SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian berhasil memberikan dampak positif pada peningkatan 
kemampuan guru. Guru PAUD yang terlibat menunjukkan peningkatan pemahaman dan 
keterampilan dalam menggunakan teknologi Augmented Reality (AR) untuk 



Transformasi Pembelajaran dengan Augmented Reality:  
Pelatihan untuk Guru-guru PAUD dan Sekolah Dasar 
Kisno Kisno, Nia Fatmawati 
 

Melayani: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 2 No. 2 April 2025 134 
 

pembelajaran. Media pembelajaran berbasis AR dirasa efektif dalam menciptakan 
suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan. Namun, tantangan berupa 
keterbatasan perangkat dan adaptasi terhadap teknologi baru perlu mendapatkan 
perhatian lebih lanjut untuk memastikan implementasi yang berkelanjutan. 
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